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Intisari 
Keseimbangan protein dapat menunjukkan apakah ternak dalam keadaan bertambah atau 
berkurang kadar protein di dalam tubuhnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemanfaatan protein pakan komplit berkadar protein dan energi yang berbeda dalam tubuh 
ternak domba. Domba lokal jantan sebanyak 24 ekor, umur 3-5 bulan dan bobot badan (88) 
awal 8,7-15,5 kg (CV := 15,01 %) dirancang dengan rancangan acak kelompok umum ke dalam 
4 (empat) perlakuan pakan kompl it, yaitu R1 == 14,48% protein kasar (PK) dan 50,46% total 
digestible nutrients (TON), R2 == 17,35% PK dan 52 ,61 % TON, R3 = 15,09% PK dan 58,60% 
TON dan R4 = 17,42% PK dan 57,46% TON. Pengelompokan domba berdasarkan BB awal. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis variansi dan apabila ada perbedaan dilanjutkan 
dengan uji Duncan . Hasil penelitian menunjukkan , bahwa jumlah protein tercerna berbeda 
nyata (P<0,05) diantara perlakuan pakan , yaitu 75 ,05, 99,60 , 67,79, dan 84 ,07 g masing­
masing untuk R1, R2 , R3 , dan R4, tetapi kecernaan proteinnya (55 ,36-61,26%) tidak berbeda 
nyata (P>0,05) . Jumlah protein teretensi dan retensi protein tidak berbeda nyata (P>0,05), yaitu 
antara 36,56-57,93 g dan 26,67-42 ,64%. Konversi protein tercerna pada R3 (0,78) lebih 
rendah (P<0,05) daripada R1 (0,94), R2 (1,01), dan R4 (0 ,95), sedangkan konversi protein 
teretensi tidak berbeda nyata (P>0,05), yaitu 0,25-0,36. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 
pemanfaatan protein pakan komplit dengan kadar protein dan energi yang berbeda untuk 
penggemukan domba relatif sama. 
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PROTEIN UTILIZATION OF COMPLETE FEED WITH DIFFERENT PROTEIN AND ENERGY 

LEVELS TO MALE LOCAL SHEEP FATTENING ON FEEDLOT SYSTEM 

Abstract 

Protein balance showed that what the body protein content of animal was plus or minus. 
This research was conducted to know protein utilization of complete feed with different protein 
and energy levels to male local lamb on feedlot system. Twenty four males local lamb, aged 
around 3-5 months with body weight of 8.7-15.5 kg (CV = 15.01%) were set in a generalized 
randomized (complete) block design with 4 treatments: R1 (CP 14.48% and TON 50.46%), R2 
(CP 17.35% and TON 52.61 %), R3 (CP 15.09% and TON 58.60%), and R4 (CP 17.42% and 
TON 57.46%). The ANOVA was used to analyze data and any differences among groups were 
further tested using Duncan Multiple Range Tests (DMRT) . The result showed that the amount 
of digestible protein were significantly different (P<0.05), there are 75.05, 99.60, 67.79, and 
84.07 g, respectively for R 1, R2, R3, dan R4, but digestible protein (55.36-61 .26%) was not 
Significantly different (P>0.05). The amount of retention protein was not significantly different 
(P>0.05), there are 36.56 - 57.93 g or 26.67 - 42.64%. Digestible protein conversion of R3 
(0.78) was smaller (P<0.05) than R1 (0.94), R2 (1 .01), and R4 (0.95), while retention protein 
conversion was not significantly different (P>0.05), that is 0.25 - 0.36. It was concluded that the 
use of complete feed with different protein and energy levels to sheep on feedlot system were 
same relatively. 
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dicerna ada yang 
oleh mikrobia dan asam­
amino di dalam rumen, dan yang tidak 
langsung masuk ke 
dalam abomasum 1981). Asam 
amino di daiam rumen kemudian difermentasi 
lebih melalui deaminasi 
amonia 
dalam cairan rumen yang 
mikrobia rumen untuk sintesls 
1981). Amonia 
untuk sintesis 
akan diabsorbsi melalui rumen ke 
darah kemudian dibawa ke hati untuk 
diubah 
dikembalikan 
saliva secara 
rumen, 
Protein yang tidak 
dalam rumen dan mikroba 
akan dicerna secara enzimatis di 
abomasum. Hasil akhir pencernaan 
tersebut terutama asam amino yang 
akan diabsorbsi di dalam usus hal us 
2001). Nasib asam amino setelah 
diabsorbsi untuk sintesis 
sintesis hormon dan 
metabolit serta deaminasi atau 
transaminasi dan 
karbon untuk sintesis 
Kebutuhan 
pada 
untuk 
feedlot belum 
domba di 
Pakan komplit yang dibuat dari 
dan industri 
memecahkan masalah 
dalam penyusunan 
kebutuhan domba. 
Materi dan Metode 
domba Lokal 
bulan dan bobot 
= 1 
Ransum diberikan 
bobot badan ternak dan 
dilakukan dua kali sehari 
air minum 
libitum. Sebelum nor-nh,::. .... ...,'n 
hari dilakukan Domba 
untuk 
ransum yang diberikan. 
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- Molases 
- Protein kasar 
Lemak 
Serat kasar 
Bahan ekstrak 
- T olaf OIqeS[,rDle 
secara 
bahan 
setelah 
20% agar N tidak 
menguap. Hasil koleksi feses total selama 7 
sudah kemudian 
dan 
kasar di 
di dalam 
20% 100 ml 
3) agar N tidak menguap, 
Hasil koleksi urin total 
hari kemudian 
dan diambil 
analisis N dan derivat 
cairan rumen 
setelah makan 
yang dimasukkan ke rumen 
dan 
aktivitas mikrobia dan 
amonia. 
darah dilakukan 4 
makan 
dan kemudian 
rpm selama 10 darah yang 
dibawa ke laboratorium untuk 
dan urea 
setelah 
-"';':lIrY'tn,nl 
melalui vena 
darah diberi EDTA untuk rnCl,nf"~f"I~lh 
rh~n~IIC'~ kadar 
Prosedur 
25,00 25,00 25,00 25,00 
,00 1 3,60 5,30 
11 16,20 15,15 19,20 
1,00 2,1 3,50 
50,50 46,50 0,75 5,50 
5,00 2,30 34,00 34,00 
3,80 4,00 6,00 4,00 
90,73 90,82 89,01 90,11 
16,71 16,42 13,48 14,35 
14,48 17,35 15,09 17,42 
5,02 4,62 1,84 1,30 
1 10,58 9,58 10,89 
49,81 51,03 60,02 56,04 
50,46 52,61 58,60 57,46 
cairan rumen, 
kadar urea 
dalam feses dan 
dan 
badan konversi 
dan teretensi. 
Konsumsi BK adalah selisih antara 
yang diberikan dan sisa 
dikalikan kadar BK Konsumsi 
adalah konsumsi BK dikalikan kadar 
kasar cairan 
metode 
derivat 
Jumlah 
BK feses 
dalam urin. 
tercerna adalah selisih antara 
terkonsumsi dan dalam 
feses. Jumlah teretensi adalah 
tercerna 
dikalikan 100%. Retensi 
teretensi konsumsi 
dikalikan 100%. Pertambahan bobot badan 
selisih antara bobot badan 
waktu 
Konversi 
konsumsi 
konversi 
teretensi. Data yang 
Duncan 
Parameter diamati 
konsumsi bahan konsumsi 
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Hasil dan Pembahasan 
f.Jemanfaatan protein pakan komplit 
dengan protein dan energi yang berbeda 
Protein kasar dalam feses dan urin, 
estimasi sintesis protein mikroba, kadar urea 
darah, dan keseimbangan protein Uumlah 
protein teretensi) dengan perlakuan pakan 
yang berbeda pada Tabel 2, menunjukkan 
ti9ak berbeda nyata (P>0,05), sedangkan 
konsumsi protein, konsentrasi NH3 cairan 
rumen, jumlah protein tercerna, konversi 
protein terkonsumsi dan konversi protein 
tercerna berbeda nyata (P<0,05). Konsumsi 
PK pada R3 terendah (P<O,05) , karena pakan 
komplit dengan kadar PK rendah (15,09%) , 
konsumsi BKnya juga rendah. Rerata 
konsumsi PK hasil penelitian ini (140,87 
g/ekor/hari) lebih tinggi daripada hasil 
penelitian Utomo (2004) yaitu 133,00 
g/ekor/hari, karena konsunisi BK dan kadar 
protein pakan pada penelitian ini lebih tinggi 
daripada penelitian Utomo (2004) . 
Konsentrasi amonia (NH3) cairan rumen 
pada R2 tertinggi yaitu 16,26 mg/dl, 
sedangkan R1, R3 dan R4 relatif sama 
dengan nilai rata-rata 7,60 mg/dl. Konsentrasi 
amonia hasil penelitian Bulu et al. (2004) 
30,05 - 60,13 mg/dl. Menurut Haryanto dan 
Ojajanegara (1993), konsentrasi amonia 
cairan rumen pad a domba relatif tinggi yaitu 
sekitar 107 - 204 mg/I (10 ,7 - 20,4 mg/dl) . 
Bervariasinya konsentrasi amonia di dalam 
cairan rumen tergantung pada laju degradasi 
protein dan jumlah protein pakan , degradasi 
protein dibanding dengan degradasi bahan 
organik lainnya dan waktu setelah pemberian 
pakan (Hungate, 1966). Berdasarkan 
pernyataan ini, maka lebih tingginya kadar 
NH3 cairan rumen diduga karena pakan 
tersebut mengandung protein tinggi (17 ,35%) 
dan lebih cepat didegradasi di dalam rumen . 
Estimasi sintesis protein mikrobia tidak 
berbeda nyata (P<O,05) diantara peflakuan 
pakan, meskipun kadar NH3 berbeda nyata , 
kemungkinan karena tidak tersedianya 
kerangka karbon. Menurut Hoover dan 
Stokes (1991), banyaknya amonia yang dapat 
dimanfaatkan oleh mikrobia tergantung dari 
ketersediaan energi (kerangka karbon) bagi 
mikrobia dan banyaknya pakan yang dapat 
difermentasi. Ranjhan (1981) menyatakan, 
bahwa konsentrasi NH3 20 - 50 mg/I sudah 
cukup untuk pertumbuhan bakteri .. 
Tabel 2. Pemanfaatan protein pakan komplit dengan protein dan energi yang berbeda 
Parameter R1 R2 R3 R4 
Konsumsi BK (g/ekor/hari) 937,08b 942,72b 796,54a 827,08
a 
Konsumsi BK (g/kg BB0 75) 109,76b 112,77b 95,80a 99,73a 
Konsumsi protein (g/ekor/hari) 135,72b 163,55b 
Konsumsi protein (g/kgBB°.75) 15,90b 19,56d 
Konsentrasi NH3 cairan rumen (mg/dl) 
Estimasi sintesis protein mikrobia (g/hari) 
Urea darah (mg/dl) 
9,13a 
49,81 a 
59,08a 
16,26b 
43,45a 
50,53a 
6,49a 
40,17a 
37,22a 
7,17a 
48,72a 
46,85a 
Pengeluaran protein dalam 
Feses (g/ekor/hari) 60,67a 63,95a 52,37a 59,97a 
Feses (% konsumsi protein) 44,64a 38,74a 43,37a 41 ,86
a 
Urin (g/ekor/hari) 38,49a 41,67a 16,53a 32,11 a 
Urin (% konsumsi protein) 28,69a 25,73a 13,99a 23,06
a 
Jumlah protein tercerna (g/ekor/hari) 75,05b 99,60d 67,79a 84,07c 
Jumlah protein tercerna (g/kgBBo.75) 8,81 a 11,98c 8,17a 10,10b 
Jumlah protein teretensi (g/ekor/hari) 36,56a 57,93a 51,26a 51,96a 
Jumlah protein teretensi (g/kgBB°.75) 4,32a 6,95a 6,16a 6,11 a 
Kecernaan Protein (%) 
Retensi Protein (%) 
55,36a 
26,67a 
61,26a 
35,53a 
56,63a 
42,64a 
58,14a 
35,08a 
PBSH (g/ekor) 145,22a 164,98a 154,92a 152,02a 
Konversi protein terkonsumsi O,94b 1,01 b 0,78a O,95
b 
Konversi protein tercerna O,52b O,61 c 0,44a O,56b 
Konversi protein teretensi 0,25a O,36a 0,33a O,34a 
a, b Superkrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). 
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Kadar Berbeda Pen.(J.qelnll/«J{) Domba Lokal Jantan 
ketersediaan 
konsentrasi dalam 
cairan rumen asam 
asam amino dan mineral S, K dan P. Estimasi 
sintesis mikrobia hasil 
lebih 
Rerata kadar urea darah adalah 
Kadar urea dalam darah 
mencerminkan penggunaan 
Urea yang terbentuk 
aktivitas mikrobia rumen 
maupun non 
amonia yang kemudian masuk dalam sirkulasi 
darah hati untuk urea 
1981). Menurut Cole dalam Mitruka 
(1981 kadar darah 
normal adalah 8 
(1 
bahwa kadar urea darah dalam keadaan 
normal adalah Ini berarti 
kadar urea darah domba hasil 
lebih kadar urea darah domba 
Cole dalam Mitruka dan 
masih dalam kisaran 
(1 Kadar urea 
norlollt'l~n ini lebih 
Purbowati et 
t'Y'I~.n,.,h-::.C'rI"'''",n urea darah 
Menurut Coomer et al. (1 
darah melebihi 18 
kelebihan konsumsi 
tidak berbeda. Jumlah 
berbeda tidak 
yang berbeda. Kecernaan 
berkisar antara 
Oktarina 
Kecernaan 
terkonsumsi dan 
dalam feses. Protein yang keluar 
yang tidak 
rendah. 
Sesuai 
oleh 
konsumsi yang keluar melalui 
feses dan urin. Protein yang keluar melalui 
urin berasal 
tubuh yang urea darah atau 
derivat yang berasal dari mikroba yang 
dalam saluran pencernaan yang 
metabolisme di dalam sel tubuh 
et 1 Protein yang keluar 
R1) tidak berbeda 
Konversi terkonsumsi dan 
R3 terendah diantara 
Namun 
diantara 
efisiensi yang setara. 
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Pemanfaatan protein pakan komplit pada 
kelompok bobot yang berbeda 
Parameter pemanfaatan protein pakan 
pada bobot yang berbeda pad a Tabel 3. 
Konsumsi protein yang lebih tinggi (P<0,05) 
pada 82 dan 83 dibandingkan dengan B1, 
ternyata tidak diikuti peningkatan jumlah 
protein tercerna maupun jumlah protein 
teretensi per kg bobot badan metabolik 
secara nyata, karena jumlah protein yang 
keluar mela!ui feses semakin meningkat 
dengan meningkatnya bobot badan ternak 
(P<0,05). 
Konsentrasi NH3 cairan rumen dan 
estimasi sintesis protein mikrobia tidak 
berbeda nyata (P<0,05) diantara bobot badan 
domba, tetapi pada B3 kadar urea darah lebih 
tinggi daripada 81 dan B2. Hal ini 
menunjukkan, bahwa bobot badan tidak 
mempengaruhi konsentrasi NH3 cairan rumen 
dan estimasi sintesis protein mikrobia. Tidak 
berbedanya produksi protein mikroba 
kemungkinan juga karena konsentrasi NH3 
cairan rumen diatara kelompok bobot badan 
juga tidak berbeda nyata. Kadar urea darah 
pada B3 yang lebih tinggi daripada B1 dan 82 
kemungkinan karena konsumsi protein pada 
B3 yang lebih tinggi . Konsentrasi NH3 cairan 
rumen, estimasi sintesis protein mikroba, dan 
kadar urea darah hasil penelitian Bulu et al. 
ISBN 978-9 79-1661 7-0-6 
(2004) adalah 30,05 - 60,13 mg/dl , 5,67 ­
36,44 g/hari , dan 58,48-62,00 mM/1. 
Peningkatan jumlah protein dalam feses 
dapat terjadi karena persentase feses yang 
keluar semakin meningkat dengan semakin 
meningkatnya bobot badan domba. Oi lain 
pihak, meskipun pengeluaran protein dalam 
urin tidak berbeda nyata, namun terlihat 
jumlah protein dalam urin pada B 1 (bobot 
badan ringan) lebih tinggi . Hal inilah 
kemungkinan yang mengakibatkan 
keseimbangan protein (protein teretensi) 
menjadi tidak berbeda nyata . 
Oitinjau dari nilai konversi protein 
terkonsumsi dan tercerna yang lebih tinggi 
(P<O,05) pada B3 (bobot badan berat) 
menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan 
protein tersebut tidak efisien . Namun konversi 
protein teretensi diantara bobot badan 
mempunyai efisiensi yang setara. 
Kesimpulan 
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 
pemanfaatan protein dalam pakan komplit 
dengan kadar protein dan energi yang 
berbeda relatif sama. Oemikian pula dengan 
pemanfaatan protein pada domba dengan 
bobot badan yang berbeda relatif sama 
Tabel 3. Pemanfaatan protein pakan komplit pada bobot yang berbeda 
Parameter B1 B2 B3 
Konsumsi BK (g/ekor/hari) 698,37a 898,63b 1.030,56
c 
Konsumsi 8K (g/kg 8B°,75) 98,74~ 107,25b 107,57b 
Konsumsi protein (g/ekor/hari) 112,33a 144,48b 165,80
c 
Konsumsi PK (g/kg B8°,75) 15,93a 17,23b 17,30b 
Konsentrasi NH3 cairan rumen (mg/dl) 
Estimasi sintesis protein mikrobia (g/hari) 
Urea darah (mg/dl) 
7,39a 
48,85a 
38,06a 
10,43a 
43,93a 
72,19b 
Pengeluaran protein dalam: 
Feses (g/ekor/hari) 46,03a 60,19b 71,50
c 
Feses (% konsumsi protein) 41,24a 41,91 a 43,30a 
Urin (g/ekor/hari) 29,53a 32,40a 34,68
a 
Urin (% konsumsi protein) 25,69a 21,81 a 21,11 a 
Jumlah protein tercerna (g/ekor/hari) 66,30a 84,29b 94,30c 
Jumlah protein tercerna (g/kgBB°,75) 4,91 a 4,94a 4,64a 
Jumlah protein teretensi (g/ekor/hari) 36,77a 51,90
a 59,61 a 
Jumlah protein teretensi (g/kgBB°,75) 9,41 a 10,05a 9,85
a 
Kecernaan Protein (%) 
Retensi Protein (%) 
58,76a 
33,06a 
58,09a 
36,28a 
56,70a 
35,59a 
PBBH (g/ekor) 136,76a 166,70b 159,39b 
Konversi protein terkonsumsi 0,82a 0,87a 1,06b 
Konversi protein tercerna 0,49a 0,51 a 0,60b 
Konversi protein teretensi 0 27a 0 31 a 0 38a 
a b . . ",
, Superknp yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<O,05). 
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